PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA KANTOR
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Abstract

Improved employee performance can be done in order to achieve the target
of excellent service for the community, namely the creation of services carried out
by the government that are in accordance with standards, can also produce a
positive image. The aim of this research is to determine whether variables and
variables are used to determine whether the most influential variable is the
variable performance of the civil company. Data collection methods were carried
out by methods, interviews and questionnaires (questionnaires) at the Office of the
Religious Courts of Situbondo Regency. Data analysis techniques that are
multiple linear regression analysis,

The results of the t-test indicate that the compensation variable (X1)
partially has a significant effect on employee performance and the variable work
motivation (X2) partially has a significant effect on employee performance. The
results of calculations using F test (F-test) show that the compensation variable,
(X1) and work motivation (X2) to operate together (simultaneously) has a
significant influence on the costs of the cost of the Civil Servants at the Religious
Court of Situbondo District. The results of the dominant test statistics, the work
motivation variable is the most dominant on the performance of civil servants.
The results of multiple linear regression analysis is Y = -2,886E-17 + 0,281 X; +
0,593 X, +e
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PENDAHULUAN manusia yang menjadi anggota
Latar Belakang organisasi, dimana manusia sebagai
Organisasi  berisikan  orang- pendukung utama setiap organisasi

orang yang mempunyai serangkaian
aktivitas yang jelas dan dilakukan
secara berkelanjutan guna mencapai
tujuan  organisasi.Semua tindakan
yang diambil dalam setiap kegiatan
diprakarsai, dan ditentukan oleh
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apapun bentuk organisasi itu. Dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai
faktor yang mempengaruhi Kinerja

pegawai diantaranya adalah
kompensasi karena dapat
mempengaruhi  perilaku  pegawai
untuk bekerja lebih bersemangat dan
memacu tingginya kinerja.

Kompensasi merupakan salah satu
alat yang potensial untuk memotivasi
kerja pegawai. Kepuasan pegawai
terhadap kompensasi dapat
menyangkut rasa puas pegawai
terhadap gaji, tunjangan, serta
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program kesejahteraan
ditetapkan organisasi.

Sehubungan dengan beberapa
unsur yang ada, jumlah gaji
merupakan unsur yang paling jelas
dalam kepuasan kompensasi. Menurut
undang-undang No. 13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, upah adalah
hak pegawai yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari pengusaha atas
suatu pekerjaan atau jasa yang telah
atau akan dilakukan, diterapkan dan
dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan kerja  atau
peraturan perundang-undangan,
termasuk tunjangan bagi pegawai dan
keluarganya.

Pengadilan agama merupakan
instansi pemerintah yang bertugas dan
berwenang memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara-perkara di
tingkat pertama antara orang-orang
yang beragama Islam dibidang
perkawinan, waris, wasiat, hibah,
wakaf, zakat, infagq, shadagah dan
ekonomi syari’ah.Salah satu
organisasi formal tingkat kelas |1 B
yang ada di Kabupaten Situbondo
adalah Pengadilan agama. Pengadilan
tingkat pertama kelas I B formasi
pegawai sebanyak 90 pegawai
(Manan, 2007:65). Kenyataan yang
ada di pengadilaan agama kabupaten
situbondo hanya ada 32 pegawai, tapi
dengan keadaan pegawai kurang dari
yang telah ditetapkan oleh Mahkama
agung RI, pengadilan agama mampu
bersaing dengan kinerja yang baik.
Oleh sebab itu organisasi perlu
memikirkan suatu strategi yang baik
untuk meningkatkan kinerja
pegawainya, sebelum menentukan
strategi untuk meningkatkan kinerja
pegawai, organisasi perlu mengetahui
faktor-faktor ~apa  saja  yang
mempengaruhi  Kinerja  pegawai.

lain yang
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Beberapa faktor-faktor tersebut yang
mempengaruhi Kkinerja pegawai dari
keterangan diatas adalah kompensasi
dan motivasi kerja.Faktor tersebut
berpengaruh terhadappegawai dalam
melakukan tugas-tugas yang di
berikan kepadanya, apabila faktor
yang mempengaruhi samakin baik
maka kinerja pegawaiakan semakin
tinggi pula dan sebaliknya jika faktor
yang mempengaruhinya semakin
buruk maka kinerja pegawai tersebut
akan semakin buruk.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di
atas dapat  dirumuskan  suatu
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah variabel kompensasi

dan motivasi kerja
berpengaruh secara parsial
terhadap  variabel Kkinerja

pegawai negeri sipil ?
2. Apakah variabel kompensasi

dan motivasi kerja
berpengaruh secara simultan
terhadap  variabel Kinerja

pegawai negeri sipil ?

3. Manakah diantara variable
kompensasi dan  motivasi
kerja yang berpengaruh paling
dominan terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagaiberikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh

secara parsial variabel
kompensasi dan
motivasikerjaterhadap
variabel  kinerja  pegawai
negeri sipil.

2. Untuk mengetahui pengaruh
secara  simultan  variabel
kompensasi dan
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motivasikerjaterhadap
variabel  kinerja
negeri sipil.

3. Untuk mengetahui diantara
variabel  kompensasi  dan
motivasikerjamanakah  yang
berpengaruh paling dominan

pegawai

terhadap  variabel  Kinerja
pegawai negeri sipil.
Manfaat Penelitian
1. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi
perguruan  tinggi  sebagai
pembelajaran untuk
meningkatkan wawasan

akademis di bidang Sumber
daya manusia  khususnya
masalah kompensasi, motivasi
kerja dan kinerja pegawai.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi

peneliti lain sebagai referensi
dan bahan masukan bagi
pihak-pihak  berkepentingan,

terutama yang
akanmengadakan  penelitian
berhubungan dengan

permasalahan yang sejenis.
3. Bagi Organisasi

Penelitian ini dapat
memberikan manfaat
mengenai pengaruh

kompensasi dan  motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai
dalam  mencapai  tujuan
lembaga atau organisasi, agar
dapat bekerja secara lebih
efektif dan efisien.

LANDASAN TEORI
Landasan Teori
1. Sumber Daya Manusia
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Sumarsono (2003:4), Sumber
daya manusia atau human recources
mengandung dua pengertian.
Pertama, adalah usaha kerja atau jasa
yang dapat diberikan dalam proses
produksi. Dalam hal lain SDM
mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan oleh seseorang dalam waktu
tertentu untuk menghasilkan barang
dan jasa.

2. Kompensasi

Menurut  Mathis &  Jackson
(2006:393) kompensasi adalah faktor
yang mempengaruhi bagaimana dan
mengapa orang-orang bekerja pada
suatu organisasi dan bukan pada
organisasi lainnya. Pengusaha harus
cukup kompetitif dengan beberapa

jenis kompensasi untuk
mempekerjakan, = mempertahankan,
dan memberikan imbalan terhadap
kinerja setiap individu didalam
organisasi.
3. Motivasi

Salah satu aspek yang sangat
berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan suatu organisasi adalah
motivasi kerja SDM yang ada dalam
lingkungan  organisasi  tersebut.
Pentingnya motivasi karena motivasi
adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja
giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal. Menurut Hasibuan
(2013:143) Motivasi adalah
pemberiaan daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan
4. Kinerja Pegawai

Setiap pegawai dalam
organisasi dituntut untuk memberikan
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kontribusipositif melalui kinerja yang
baik, mengingat kinerja organisasi
tergantung padakinerja pegawainya.
Kinerja adalah tingkat
terhadapnyapara pegawai mencapai
persyaratan pekerjaan secara efisien
dan efektif (Simamora, 2006:45).
Kemudian Robbins (2008:52)
mendefinisikan Kkinerja yaitu suatu
hasil yang dicapai oleh pegawai
dalampekerjaanya menurut Kkriteria
tertentu yang berlaku untuk suatu
pekerjaan.Lalu Mangkunegara
(2005:67) kinerja ialah hasil kerja
baik secara kualitasmaupun kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawali
dalam melakukan tugassesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, sedangkan Rivali
(2005:15) kinerja diartikan kesediaan
seseorang atau kelompok orang
untukmelakukan suatu kegiatan, dan
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menyempurnakannya sesuai tanggung
jawabnyadengan hasil seperti yang
diharapkan.

Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha untuk dapat melihat suatu
fenomena perilaku organisasi yakni
berupa pengaruh kompensasi dan
motivasi terhadap kinerja pegawai
Kantor Pengadilan Agama Kabupaten
Situbondo. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kompensasi (X;)
dan motivasi (X;) sedangkan variabel
terikatnya adalah kinerja pegawai ().

Secara garis besar, kerangka
konseptual peran kompensasi dan
motivasi  kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Pengadilan
Agama Kabupaten Situbondo adalah
sebagai berikut :

Gambar 1
Kerangka Konseptual

X; : Kompensasi
X1 1Upah atau Gaji
X4 »Insentif
X1.3 Tunjangan
X1 4 Fasilitas
Sofyandi(2008:215)

X, : Motivasi
X, 1 Pekerjaan itu sendiri
X5, Tanggung Jawab
X, 3 Penggajian
X5 4 Hubungan kerja
Bangun (2012:318)

Y : Kinerja Pegawai
Y; 1 Kualitas
Y1 2 Kuantitas
Y; 3Ketepatan waktu
—»| Y; 4 Kehadiran
Y1 5 Kemampuan bekerja
sama
Mathis dan Jackson
(2006:378)

78



Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah

dan uraian di atas, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini
adalah :

H; : Diduga variabel kompensasi dan
motivasi kerjaberpengaruh
secara parsial terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil

H, : Diduga variabel kompensasi dan
motivasikerja berpengaruh
secara  simultan  terhadap
variabel kinerja pegawai negeri
sipil

Hs; :Diduga variabel motivasi kerja
yang berpengaruh paling
dominan terhadap variabel
Kinerja pegawai negeri sipil

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang
dilakukan vyaitu dengan metode
observasi, wawancara dan penyebaran

kuesioner (angket) pada Kantor
Pengadilan Agama Kabupaten
Situbondo

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama
3 bulan yaitu pada bulan
AprilsampaidenganbulanJuni
2017.Lokasi penelitian ini merupakan
tempat dimana peneliti melakukan
kegiatan untuk memperoleh data yang
diperlukanguna menjawab
permasalahan yang telah ditetapkan.
Tempat penelitian dilakukan di kantor
Pengadilan Agama JI. Jaksa Agung
Suprapto No. 18 Patokan Kecamatan
Situbondo Kabupaten Situbondo.

Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Arikunto (2010:173),
populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Menurut sugiyono
(2015:82) bahwa tekhnik sampling
jenuh merupakan teknik penentuan
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sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.
Digunakan  tekhnik ini  karena
populasi yang akan diteliti kurang
dari 100 (seratus) orang sehingga
sampel yang diambil berasal dari
keseluruhan populasi yang ada dalam
organisasi yang berjumlah 32orang.

IdentifikasiVariabel dan Definisi
Operasional Variabel
Variabel penelitian ini terdiri
dari dua macam variabel, vyaitu
variabel terikat (dependent variable)
atau variabel yang bergantung pada
variabel lainnya, serta variabel bebas
(independent variable). Variabel —
variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas (independent
variable)
1) Kompensasi(X3)
Menurut Mathis & Jackson
(2006:393) kompensasi
adalah faktor yang
mempengaruhi  bagaimana
dan mengapa orang-orang
bekerja pada suatu
organisasi dan bukan pada
organisasi lainnya. Variabel
ini diukur melalui indikator

menurut Sofyandi
(2008:215):

a) Xy1 Upah dan Gaji
:Upah biasanya
berhubungan  dengan
tarif gaji per jam,
sedangkan gaji
umumnya berlaku
untuk tarif bayaran
mingguan, bulanan,
atau tahunan.

b) XyoInsentif  :Insentif
adalah tambahan

kompensasi di atas
atau di luar gaji atau
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upah yang diberikan
oleh organisasi.

C) Xi3
Tunjangan:Contoh-
contoh tunjangan
adalah asuransi
kesehatan dan jiwa,
liburan yang

ditanggung organisasi,
program pensiun, dan
tunjangan lainnya yang
berkaitan dengan
hubungan
kepegawaian.

d) Xy4 Fasilitas :Contoh-
contoh fasilitas adalah
kenikmatan/fasilitas
seperti mobil
organisasi, tempat
parkir khusus, masa
libur/cuti atau akses ke
pesawat organisasi

yang diperoleh
pegawai. Fasilitas
dapat mewakili jumlah
substansial dari

kompensasi, terutama
bagi eksekutif yang
dibayar mahal.

2) Motivasi (Xy)

Motivasi adalah
keadaan dalam  pribadi
seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-
kegiatan  tertentu  guna
mencapai suatu
tujuan(Reksohadiprodjo dan
Handokao, 2001:252).
Variabel ini diukur
melaluilndikatordariTeoridu
a factordalamBangun
(2012:318):

a). Xp1 Pekerjaan itu
sendiri : Mencakup
tentang posisi
pekerjaan yang telah di
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tetapkan oleh
organisasi, sesuai atau
tidak dengan keahlian

yang dimiliki.

b). X2, Tanggung jawab :
Mencakup rasa
memiliki terhadap
pekerjaan yang telah di
tetapkan oleh
organisasi.

c). X23 Penggajian
Mencakup tentang
pemberian gaji secara
tepat  waktu dan
penetapan gaji sesuai
dengan pekerjaannya.

d). X24 Hubungn kerja :
Mencakup terjalinnya
hubungan  harmonis
antar  pegawai  di
tempat kerja dan selalu
terjalin kerjasama
antara bawahan
dengan atasan maupun
dengan rekan kerja.

b. Variabel terikat (dependent

variable)

Kinerja Pegawal (Y)
merupakan hasil kerja baik
itu secara kualitasmaupun
kuantitas yang telah dicapai
pegawai, dalam menjalankan
tugas-tugasnyasesuai dengan
tanggung jawab yang
diberikan  organisasi, dan
hasil kerjanyatersebut
disesuaikan  dengan hasil
kerja  yang diharapkan
organisasi,  melaluikriteria-
kriteria atau standar kinerja
pegawai yang berlaku dalam
organisasi  (Mangkunegara,
2005:67). Variabelini diukur
melalui indikatoryang
dikemukakan oleh Mathisdan
Jackson (2006:378):
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1)

2)

3)

4)

5)

YiiKualitas:  Kualitas
kerja diukur dari
persepsi pegawai
terhadap kualitas
pekerjaan yang
dihasilkan serta
kesempurnaan tugas
terhadap ketrampilan
dan kemampuan
pegawai.

Y1.,Kuantitas:

Merupakan jumlah yang
dihasilkan, dinyatakan
dalam istilah  seperti
jumlah  unit, jumlah
siklus aktivitas yang
diselesaikan  pegawai,
dan jumlah aktivitas
yang dihasilkan.

Y13 Ketepatan waktu:
Ketepatan waktu diukur
dari persepsi pegawai
terhadap suatu aktivitas
yang diselesaikan di

awal waktu sampai
menjadi output.

Y14 Kehadiran:
Kehadiran pegawai di
organisasi baik dalam
masuk  Kkerja, pulang
kerja, izin, maupun
tanpa keterangan yang
seluruhnya
mempengaruhi  Kkinerja
pegawai itu.

Yi.5 Kemampuan
bekerja sama:
Kemampuan bekerja
sama adalah
kemampuan seseorang
tenaga  kerja  untuk
bekerja sama dengan
orang lain dalam
menyelesaikan suatu
tugas dan pekerjaan
yang telah ditetapkan

sehingga mencapai daya
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guna dan hasil guna
yang sebesar-besarnya.

Metode Analisa Data
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah adalah
suatu data  dapat  dipercaya
kebenarannya sesuai dengan
kenyataan. Menurut Priyatno
(2009:53) bahwa valid berarti
instrumen untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur

b. Uji Reliabilitas

Uji  Reliabilitas  (Priyatno,
2009:25) adalah  indeks  yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur yang dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat pengukur
dipakai dua kali untuk mengukur

gejala  yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif
konsisten, maka alat pengukur
tersebut reliabel.
Uji AsumsiKlasik
a. UjiNormalitas

MenurutGhozali  (2016:154)

Uji ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi  normal.  Kita  dapat
melihatnya dari normal probability
plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dengan distribusi normal.
Distribusi normal membentuk suatu
garis

b. UjiMultikolonieritas

Menurut Ghozali (2016:103)
Uji ~ multikolinieritas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Multikorelasi dapat
timbul jika variabel bebas saling
berkorelasi satu sama lain, sehingga
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multikorelasi hanya dapat terjadi
pada regresi brganda

c. UjiHeteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance  dari  residual  suatu
pengamatan kepengamatan yang lain
(Ghozali, 2016:134).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linierberganda
dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat. Pada regresi berganda
terdapat satu variabel terikat dan lebih
dari satu variabel bebas.Metode untuk
mengolah dan menganalisa digunakan
rumus regresi linear berganda
(Sugiyono 2015:188)

PengujianSecara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat
secara parsial bagaimana pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y), guna menguji hipotesis
yang telah ditetapkan memiliki
pengaruh atau tidak, (Sugiyono,
2015:184)

PengujianSecaraSimultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat
secara serentak atau bersama-sama
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terhadap variabel Y  (Sugiyono
2015:192). Tabel pengujian disebut
tabel F, hasil uji statistik ini kemudian
dibandingkan dengan nilai dalam
tabel untuk menerima atau menolak
hipotesis nol (Ho) yang dikemukakan.

Koefisien Determinasi ( Kd)

Koefisien determinasi
digunakan untuk menunjukan
seberapa besar pengaruh antara kedua
variabel yang diteliti, maka dihitung
koefisien detrminasi (Kd) dengan
asumsi  faktor-faktor lain  diluar
variabel ~ dianggap  konstan/tetap
(cateris paribus).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif Penelitian
Responden penelitian terpilih yaitu
sebanyak 32, dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 26 orang atau
81,25% sedangkan responden dengan
jenis kelamin perempuan sebanyak 6
orang atau 18,75%.

Uji Validitas

Uji validitas dengan menggunakan
rumus diatas dan dengan bantuan
SPSS 22 for Windows 7 diperoleh
hasil uji  validitas  kuesioner
sebagaimana terlampir. Rekapitulasi
item kuesioner hasil uji coba dapat

bagaimana pengaruh variabel X dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 9
Hasil Uji Validitas Kompensasi (X;)
Correlations
Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

X141 0,824 0,349 VALID

X1, 0,803 0,349 VALID

X135 0,784 0,349 VALID

Xi4 0,717 0,349 VALID

Sumber: Hasil Data Statistik, 2017 (Lampiran 4)
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Dari tabel 9 di atas maka dapat karena nilai ryj.,g lebih besar dari

diketahui bahwa semuanya valid nilai Teabel yaitu 0,349
untuk variabel kompensasi (X;)
Tabel 10
Hasil Uji Validitas Motivasi (X,)
Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

X34 0,825 0,349 VALID

X5 0,856 0,349 VALID

X, 5 0,767 0,349 VALID

Xo4 0,820 0,349 VALID

Sumber : Hasil Data Statistik, 2017 (Lampiran 4)

Dari tabel 10 di atas maka dapat

diketahui bahwa semuanya valid

nilai rying lebih besar dari nilai
I'abel Yaitu 0,349.

untuk variabel motivasi (X;) karena

Tabel 11
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

Y 0,846 0,349 VALID

Y, 0,908 0,349 VALID

)& 0,736 0,349 VALID

Y, 0,778 0,349 VALID

Ys 0,792 0,349 VALID
Sumber : Hasil Data Statistik,2017 (Lampiran 4)
Dari tabel 11 di atas maka dapat Uji Reliabilitas
diketahui bahwa semuanya valid Hasil uji realiabilitas dengan
untuk valiabel Kinerja Pegawai () menggunakan rumus diatas dan
karena nilai ryju,g lebih besar dari dengan bantuan SPSS 22 for

Windows 7 maka dapat disajikan pada
tabel berikut ini:

nilai rpe yaitu 0,349.

Tabel 12
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai C;?)IrE)S;Ch Keterangan
Kompensasi(X) 0,783 0,70 Reliabel
Motivasi (X;) 0,833 0,70 Reliabel
Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) 0,872 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil Data Statistik, 2017 (Lampiran 5)

Nilai reliabilitas dari variabel
pada tabel 12 tersebut diatas
memberikan indikasi bahwa
keandalan kuesioner yang digunakan

sebagai alat pengukur termasuk pada
kategori berkorelasi kuat untuk tiap
variabel tersebut. Uji reliabilitas ini
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memberikan indikasi bahwa
keandalan kuesioner yang digunakan
sebagai alat pengukur untuk setiap
variabel termasuk pada kategori
berkorelasi tinggi dan diterima,
karena setiap nilai melebihi Alpha
Cronbach 0,70.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Hasil perhitungan uji normalitas
dengan melihat dari segi grafik yang
ditunjukan pada gambar grafik p-p
plot berikut ini:
Gambar 7
Grafik Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y1
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Sumber: Hasil Data Statistik, 2017
Grafik normal plot terlihat titik-
titik menyebar di sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal.Maka
grafik diatas menunjukan bahwa
jawaban responden bisa diterima dan
data diatas layak dipakai karena
menunjukkan distribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolonieritas
dilakukan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen,
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untuk mendeteksi adanya problem
multikol bahwa data yang ada tidak
terjadi gejala multikolinearitas antara
masing-masing variabel independen
yaitu dengan melihat nilai VIF.Nilai
VIF vyang diperbolehkan hanya
mencapai 10 maka data di atas dapat

dipastikan  tidak terjadi  gejala
multikolinearitas
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam  model  regresi  terjadi

ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan yang lain

Grafik scatterplot yang ada pada
gambar di atas dapat dilihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak, serta
tersebar baik di atas maupun dibawah
angka nol pada sumbu Y, hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas  pada  model
regresi, (Ghozali, 2016:134).

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan data penelitian
yang dikumpulkan  baik  untuk
variabel terikat (YY) maupun variabel
bebas (X;dan X;) vyang diolah
menggunakan bantuan program SPSS
22for Windows 7, maka diperoleh
hasil  perhitungan regresi linier
berganda sebagai berikut:
Y =-2,886E-17 + 0,281 X; + 0,593 X, + e

Keterangan:

Y =Variabel terikat, yaitu Kinerja
Pegawai.

X; =Variabel bebas, yaitu
kompensasi.

X, =Variabel bebas, yaitu motivasi.
e= Nilai residu/ kemungkinan
kesalahan.

Uji Statistik Parsial (t-test)

Pengujian ini untuk melihat
sejauh mana pengaruh secara sendiri-
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sendiri atau parsial variabel X SPSS 22for windows 7 maka di dapat
terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil uji t, yang hasilnya dirangkum
hasil pengolahan dengan program pada tabel beriku ini:
Tabel 17
Rekapitulasi Hasil Analisa Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) | .2 886E-17 125 ,000 1,000
X1 281 133 281 2,103 044
X2 593 133 593 4,446 ,000

Sumber : hasil data statistik 2017, (lampiran 7)

Nilai t hitung untuk variabel trapel distribusi 5% sebesar 2,045.
kompensasi  ini  sebesar 2,103 maka thicung 4,446>tper 2,045 dan
sementara itu nilai pada tepe nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05,
distribusi 5% sebesar 2,045 maka hal ini berarti bahwa secara parsial
thitung 2,103 >tiape; 2,045, Hal ini variabel motivasi kerja mempunyai
berarti variabel kompensasi pengaruh yang signifikan terhadap
mempunyai pengaruh positif kinerja pegawai negeri sipil di Kantor

signifikan.Hal ini juga diperkuat Pengadilan Agama Kabupaten
dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05 Situbondo

artinya variabel kompensasi
berpengaruh secara parsial terhadap Uji Statistik Simultan (F-test)
variabel kinerja pegawai negeri sipil Uji simultan atau uji F
di Kantor Pengadilan Agama merupakan uji secara bersama-sama
Kabupaten Situbondo untuk menguji pengaruh signifikan
Nilai  tpjeung UNtuk  variabel variabel Kompensasi dan Motivasi
motivasi  kerja  sebesar 4,446 Kerja terhadap variabel Kinerja
sementara itu nilai pada Pegawai.
Tabel 18
Rekapitulasi Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 16,457 2 8,229 16,408 ,000°
Residual 14,543 29 ,501
Total 31,000 31

Sumber : Hasil Data Statistik 2017, (Lampiran 6)

Dari hasil analisis regresi linear Fhitung Sebesar  16,408>F ¢ sebesar
berganda maka diperoleh 3,33 dan nilai signifikan sebesar
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0,000 < 0,05 sehingga dapat diketahui
bahwa Hoditolak dan Ha diterima,
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel kompensasi (X;) dan
motivasi kerja (X,) secara bersama-
sama (simultan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Pengadilan Agama Kabupaten
Situbondo.
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Koefisien Determinasi

Berikut ini adalah ukuran
kontribusi variabel kompensasi (X;)
dan variabel motivasi kerja (X;)
terhadap kinerja pegawai negeri sipil
pada Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten Situbondo yang disajikan
dalam tabel sebagaimana berikut ini :

Tabel 20
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjuste | Std. Error

Change Statistics

Model| R | ¢ Eare dR | ofthe R - Sig. F \?Vgtk;'gr']
q Square | Estimate | Square dfl | df2 | Chang
Change
Change e
1 729*| 531 499 '7081522 531| 16,408| 2| 29| 000 1,274

Sumber : hasil data statistik 2017

Dari  hasil  tersebut nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar
0,531 ini berarti bahwa seluruh
variabel bebas (X) yaitu kompensasi
dan motivasi kerja mempunyai
kontribusi sebesar 53,1% terhadap
variabel terikat (YY) vyaitu Kinerja
pegawai negeri sipil, sedangkan
sisanya sebesar 46,9% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak
masuk dalam penelitian.

PEMBAHASAN
Deskripsi Kompensasi Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
negeri sipil

Menurut Mathis & Jackson
(2006:393) kompensasi adalah faktor
yang mempengaruhi bagaimana dan
mengapa orang-orang bekerja pada
suatu organisasi dan bukan pada
organisasi lainnya.Motivasi adalah
keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan
(Reksohadiprodjo dan  Handoko,
2001:252). Kinerja Pegawai

merupakan hasil kerja baik itu secara
kualitas maupun kuantitas yang telah
dicapai pegawai, dalam menjalankan
tugas-tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
organisasi, dan hasil kerjanya tersebut
disesuaikan dengan hasil kerja yang
diharapkan organisasi, melalui
kriteria-kriteria atau standar Kkinerja
pegawai  yang berlaku dalam
organisasi (Mangkunegara, 2005:67).

Pengaruh Kompensasi Terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa kompensasi  berpengaruh
positif signifikan terhadap Kkinerja
pegawai.Berdasrkan pengujian
tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan ada pengaruh secara
parsial antara kompensasi terhadap
kinerja  pegawai pada  Kantor
Pengadilan Agama Kabupaten
Situbondo adalah diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa jika persepsi
pegawai tentang kompensasi
menigkat maka kinerja pegawai juga
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akan meningkat, dan sebaliknya jika

persepsi pegawai tentang
kompensasimenurun maka kinerja
juga akan menurun. kompensasi

adalah variabel yang mempengaruhi
Kinerja pegawai.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden vyaitu pegawai
negeri sipil Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten Situbondo telah
merasakan adanya pengaruh
kompensasi terhadap kinerja pegawai,
dalam artian ketika kompensasi
meningkat maka Kkinerja pegawai
negeri sipil pada Kantor Pengadilan
Agama Kabupaten Situbondo akan
semakin baik. Presepsi tersebut
menjadikan pegawai semakin antusias
dengan adanya kompensasi yang
membuat kinerja pegawai semakin
baik. Argumen logis dan rasional

terhadap diterimanya  hipotesis
pertama tersebut adalah terkait
dengan  persepsi  pegawai  atas

kompensasi yang terbentuk dalam
kinerja pegawai.Hasil penelitian ini
sesuai dengan pernyataanBangun
(2012:314), Pemberian kompensasi
dan selalu memotivasi kerja pegawai
merupakan Salah satu upaya dalam
meningkatkan kinerja pegwai.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Nurhayati (2016),
yang mengemukan bahwa variabel
kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai

Hasil analisis menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
potisif signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan  pengujian
tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan ada pengaruh secara
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parsial antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai negeri sipilkantor
Pengadilan Agama Kabupaten
Situbondo adalah diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa jika persepsi
pegawai tentang motivasi kerja ketika
motivasi kerja meningkat maka
Kinejra pegawai juga akan meningkat,
dan sebaliknya jika persepsi pegawali
tentang motivasi kerja menurun maka
kinerja pegawai juga akan menurun.
Motivasi kerja adalah variabel yang
paling dominan  mempengaruhi
Kinerja pegawai.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden yaitu pegawai
negeri sipil Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten situbondo telah merasakan
adanya pengaruh motivasi terhadap
Kinerja pegawai, dalam artian ketika
motivasidilaksanakan dengan baik
maka Kkinerja pegawai negeri sipil
pada Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten Situbondo akan semakin
baik. Presepsi tersebut menjadikan
pegawai semakin semangat dengan
adanya motivasi yang membuat
kinerja pegawai semakin baik.
Argumen logis dan rasional terhadap
diterimanya hipotesis pertama
tersebut adalah  terkait dengan
persepsi pegawai atas kompensasi dan
motivasi yang terbentuk dalam
kinerja pegawai.Hasil penelitian ini
sesuai dengan pernyataan Bangun
(2012:314), Pemberian kompensasi
dan selalu memotivasi kerja pegawai
merupakan Salah satu upaya dalam
meningkatkan kinerja pegwai.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Adri Agustiningrum
(2012), yang menemukan bahwa
variabel motivasi kerja berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap
kinerja pegawaidi Sekretariat Daerah
(SETDA) Kota Magelang.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

1. Ditemukan hasil analisa regresi
linier berganda dengan model
persamaannya, Vyaitu Y = -
2,886E-17 + 0,281 X; + 0,593 X,
+e.

2. HasilUji statistik secara parsial
variabel kompensasi berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja
Pegawai dan variabel motivasi
berpengaruh signifikan positif
terhadap variabel Kinerja
pegawali.

3. Dari hasilUji statistik secara
simultan atau uji F variabel
kompensasi dan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Pengadilan Agama Kabupaten
Situbondo.

4. Variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai negeri sipil (Y)
pada Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten Situbondo adalah
variabel motivasi kerja (X;).

5. Berdasarkanhasilujikoefisiendete
rminasi (R?
didapatkanhasilsebesar 0,531,
dari hasil tersebut berarti seluruh
variabel bebas (kompensasi dan
motivasi  kerja)  mempunyai
kontribusi sebesar 53,1%
terhadap variabel terikat (kinerja
pegawai) dengan tingkat
ketetapannya cukup, dan sisanya
sebesar 46,9% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak
masuk dalam penelitian.
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Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan
yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut:
1. pada Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten Situbondo. Konsep

pemberiankompensasi harus
lebih ditingkatkan lagi, hal ini
bertujuan

untukmemacusemangatkerjapeg
awai agar menghasilkankinerja
yang semakinbaik. Mengingat
bahwa variabel
kompensasiX; secaraparsialberp
engaruhsignifikanterhadapvaria
belkinerjapegawainegerisipil
(Y).

2. Disarankan juga kepada Kantor
Pengadilan Agama Kabupaten

Situbondo untuk
memperhatikan  faktor-faktor
lainnya, selain variabel

kompensasi dan  variabel
motivasi kerja yang sudah
diteliti pada penelitian kali

3. Diharapkan bagi peneliti
berikutnya agar Kiranya
menambah  variabel  selain
kompensasi dan motivasi agar
lebih  memahami  variabel-
variabel yang mempengaruhi
kinerja pegawai
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